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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Autis atau yang biasa disebut ASD (Autistic Spectrum Disorder) merupakan suatu 

gangguan pada perkembangan yang menyangkut masalah kognitif, interaksi, dan 

komunikasi sosial. Menurut Veskarisyanti (2008: 7) dalam bahasa Yunani kata autis 

dikenal dengan kata “auto” yang berarti sendiri, ini ditujukan kepada seseorang ketika ia 

menunjukkan gejala “hidup dalam dunianya sendiri atau mempunyai dunia sendiri” Perlu 

disadari dan dipahami bahwa autis bukan merupakan penyakit kejiwaan. Menurut dr 

Dwidjo Saputro, Sp.KJ penyebab autis bukan dari kelainan psikologi tetapi faktor-faktor 

lainnya seperti kelainan genetika atau penyimpangan kromosom.  

Kondisi seperti yang telah dijelaskan tersebut membuat penyandang autis 

mengalami kesulitan didalam berkomunikasi. Abdul Hadis, 2006 dalam Diah Nugraheni 

(2009), menerangkan bahwa anak autis merupakan seorang anak yang mengalami 

gangguan perkembangan berat yang mencangkup permasalahan seseorang anak dalam 

berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain. Autisme juga merupakan suatu 

gangguan perkembangan organik yang dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam 

berinteraksi dan menjalani kehidupannya. 

Data penderita yang mengalami ganguan autisme di Semarang seperti penjelasan 

tersebut saat ini lebih dari 200 orang. Sedangkan banyaknya panti rehabilitasi autis di 

Semarang sebanyak 13 panti rehabilitasi. Panti rehabilitasi tersebut bukan merupakan 

panti yang menangani permasalahan khusus tentang penyandang autis, tetapi merupakan 

panti yang menangani disabilitas secara umum. Hal tersebut yang menjadi perhatian 

penulis untuk merancang panti rehabilitasi autis secara khusus dengan pendekatan 

healing architecture. Perhatian dari Kota Semarang melalui Dinas Sosial Kota Semarang 

mengenai penanganan anak-anak autis terlihat dari pemprograman perencanaan 

pembangunan panti rehabilitasi autis di Semarang (https://www.suaramerdeka.com: 2019) 

Panti rehabilitasi autis secara khusus merupakan sebuah wadah sebagai 

rehabilitasi yang khusus menekankan terapi kemampuan berbicara dan memahami bahasa, 

terapi pendidikan, serta terapi pelatihan kemampuan dasar. Terapi kemampuan berbicara 
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ditujukan untuk mendukung anak agar mereka memiliki kemampuan dan berani 

menghadapi tantangan berkaitan dengan interaksi sosial di masyarakat. Terapi pendidikan 

merupakan terapi yang mendukung anak untuk dapat memahami pengetahuan secara 

independent yang berhubungan dengan pengetahuan organisasi diri, pengetahuan 

perencanaan diri sendiri, pengetahuan untuk memahami diri sendiri. Terapi pelatihan 

kemampuan dasar merupakan terappi yang melibatkan fungsi fisik, sensor, dan kognitif 

agar dapat digunakan dalam kehidupan mereka sehingga mampu memproses kemampuan 

yang dibutuhkan dalam kehidupan mereka. 

Pendekatan healing architecture digunakan sebagai teori perancangan panti 

rehabilitasi autis karena pendekatan tersebut beperan secara aktif dalam menciptakan 

bentuk dan lingkungan arsitektur yang mendukung kesembuhan pasien. Menurut Lou 

(2017) healing architecture menunjukan bahwa lingkungan memiliki peran dalam 

mempengaruhi kesejahteraan dan kesehatan psikologis pasien. Selain perhatian terhadap 

pasien, fasilitas layanan kesehatan dirancang untuk meningkatkan kemampuan staf untuk 

memberikan perawatan yang berdampak langsung terhadap pasien, fitur seperti kamar 

yang terang, akses pencahayaan alami, jendela besar, kehidupan tanaman lokal dan 

menyediakan akses ke alam dapat meningkatkan proses penyembuhan dan memberikan 

meningkatan psikologis dan fisik. 

Tiga aspek utama yang perlu menjadi perhatian dalam menciptakan lingkungan 

dan bentuk arsitektur yang mendukung kesembuhan pasien yang optimal yaitu proses, 

lingkungan, dan manusia. Hubungan antara manusia dengan proses akan menciptakan 

suatu efisiensi (kecepatan dalam pelayanan dan perawatan yang mudah diakses), manusia 

dengan lingkungan dapat menciptakan kesehatan dan kebugaran (jiwa, raga, dan 

pemikiran), sedangkan lingkungan dan proses dapat menciptakan kesehatan yang 

berkelanjutan (arsitektur ramah lingkungan). Optimalisasi dari healing architecture harus 

dapat menjadi pusat dari ketiga aspek tersebut dan dapat menjadi parameter desain 

bangunan panti rehabilitasi autis tersebut. 
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1.2 Pernyataan Masalah 

Hal yang mendasari pemilihan judul Panti Rehabilitasi Autis di Semarang Dengan 

Pendekatan Healing Architecture yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana aspek pendekatan healing architecture  dalam mendukung penyembuhan 

pada anak autis? 

2. Bagaimana mengolah landscape pada tapak? 

3. Bagaimana pembentukan ruang yang beradaptasi dengan lingkungan sekitar? 

1.3 Tujuan  

1. Bangunan panti rehabilitasi autis dengan pendekatan healing architecture memiliki 

parameter yaitu lingkungan yang diciptakan dengan keharmonisan antara pikiran, tubuh, 

dan jiwa. Keharmonisan yang dimaksutkan adalah mengenai bentuk keserasian antara 

bangunan dengan elemen-elemen pendukungnya serta lingkungan alamnya. Dengan 

adanya keharmonisan dalam bangunan melalui healing architecture dapat memberikan 

atau mempercepat proses penyembuhan penyandang autis. 

2. Setiap perencanaan suatu bangunan memiliki permasalahan yang tidak bisa dilepas, salah 

satunya mengenai permasalahan pada tanah. Luas tanah, topografi tanah, jenis tanah, dll. 

Menciptakan program mengenai pengolahan ruang luar bangunan agar memberikan 

pengaruh terhadap proses penyembuhan anak autis. 

3. Menciptakan bangunan panti rehabilitasi autis yang memberikan kenyamanan, keamanan, 

kesehatan, kemudahan dengan merespon kondisi lingkungan sekitar dan kondisi iklim 

tropis. 
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1.4 Orisinalitas 

Dibawah ini terdapat beberapa projek perencanaan yang sejenis yaitu sebagai berikut : 

Tabel I.1 Tinjauan Pustaka 

No Judul Proyek 
Topik / pendekatan yang 

diangkat 
Nama Penulis 

1 Autism Care Center 
Pendekatan Behaviour 

Architecture 

Nur Farra Diba 

Atie Ernawati 

2 
Autism Care Center 

 

Implementasi Konsep 

Sensory Design Dalam 

Arsitektur 

Christania M. 

Pangau 

Pingkan P. Egam 

Sonny Tilaar 

3 Architecture of Autism 

Realitionship of the Build 

Environment of the 

Developmental Epidemic 

Maria A. Valdes 

4 Panti Rehabilitasi Autis 
Pendekatan Healing 

Architecture 

Leo Sindhunoto 

Wibowo 

Sumber : Data dan Analisis Pribadi, 2020. 

Dari beberapa proyek perencanaan diatas dapat menjadi pembanding dengan 

perencanaan yang dilakukan. Dimana terdapat beberapa perbedaan yaitu dari judul 

maupun dari letak hingga pendekatan yang di ambil. 

 


